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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada
pelajaran bahasa Indonesia melalui media audio visual pada siswa kelas V SD
Negeri Karanganyar 02. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, refleksi, dan evaluasi yang
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Karanganyar 02 yang
berjumlah 19 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data digunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data dianalisis dengan model analisis
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan
keterampilan menyimak siswa pada pelajaran bahasa Indonesia. Sebelum
pelaksanaan tindakan diperoleh nilai rata-rata 58,95 dengan ketuntasan belajar
47%, pada siklus | nilai rata-rata yang diperoleh 59,60 dengan ketuntasan belajar
59,58%, dan pada siklus Il terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan
dengan nilai rata-rata 62,10 dan ketuntasan belajar 73,68%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan media
audio visual dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V SD Negeri Karanganyar 02 tahun ajaran
2011/2012.

Kata kunci: keterampilan menyimak, audio visual



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menyimak, diperlukan
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar sehingga keterlibatan
siswa dapat optimal, yang akhirnya berdampak pada pemerolehan hasil belajar.
Namun demikian, kenyataan di  SD Negeri Karanganyar 02 guru hanya
mengajarkan materi tanpa praktik menyimak secara langsung. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengamatan peneliti saat mengamati proses pembelajaran. Akibatnya,
hasil belajar siswa kurang begitu memuaskan vyaitu siswa hanya mampu
memperoleh nilai sebesar 59 dan termasuk kategori kurang.

Identifikasi Masalah

1. Siswa jenuh terhadap pelajaran menyimak pada pelajaran bahasa Indonesia.

2. Media pembelajaran yang digunakan kurang memenuhi kebutuhan.

3. Metode pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi.
4. Hasil belajar menyimak rendah.

Pembatasan Masalah

1. Media pembelajaran yang akan diterapkan dalam pelajaran bahasa Indonesia

adalah menggunakan media audio visual.
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menyimak
pada pelajaran bahasa Indonesia siswa di kelas VV SD Negeri Karanganyar 02.

Perumusan Masalah

“Apakah melalui penggunakan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan
menyimak pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VV SD Negeri Karanganyar
027«

Tujuan Penelitian

“Untuk meningkatan kemampuan menyimak melalui media audio visual siswa kelas

V SD Negeri Karanganyar 02 ”



Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
pembelajaran bahasa pada umumnya, khususnya pembelajaran keterampilan
menyimak, serta dipakai sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
Memberikan masukan pada guru untuk memilih media dan metode yang tepat
sesuai dengan minat dan kompetensi yang dimiliki oleh siswa sehingga situasi
belajar menjadi menyenangkan dan sebagai alternatif bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi menyimak cerita rakyat siswa dengan media audio
visual. Bagi siswa, memiliki motivasi dan dorongan dalam menyimak cerita dan
mempunyai variasi dalam berlatih dan belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action

Research (CAR). Harjodipuro (dalam Rubino Rubiyanto, 2009: 107) menjelaskan

bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk

memperbaiki pendidikan melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk

memikirkan praktek mengajarnya sendiri agar kritis terhadap praktek tersebut dan

mau untuk mengubahnya.

Setting Penelitian

1. Tempat
Penelitian Tindakan kelas (PTK) dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri
Karanganyar 02 Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo pada tahun ajaran 2011/
2012.

2. Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran
2011/2012.

Subyek Penelitian



Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Karanganyar 02

Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo pada tahun ajaran 2011/ 2012 berjumlah 19

anak, terdiri dari 9 siswa perempuan dan 10 laki-laki.

Prosedur Penelitian

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah PTK yang berarti penelitian

yang dilakukan oleh guru dikelasnya tempat ia mengajar dengan penekanan pada

penyempurnaan atau peningkatan proses dan hasil pembelajaran. Adapun langkah-

langkah PTK meliputi: 1) dialog awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaan

tindakan, 4) observasi, 5) refleksi, 6) evaluasi.

Jenis Data

Data adalah hasil pencatatan, baik yang berupa fakta maupun angka. Jenis data

dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Peneliti memperoleh data-data berupa

keterangan dan informasi serta fakta-fakta dari responden secara lisan maupun

tertulis, kemudian dikumpulkan, diidentifikasikan dan dikategorikan

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Menurut Suharsimi Arikunto, (2007:30) Observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan
secara sistematika. Observasi adalah langkah awal untuk mengetahui suatu
permasalahan yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran, dan observasi
dilakukan dikelas untuk mendapat gambaran secara langsung tentang
kegiatan/aktivitas belajar siswa di kelas. Pengamatan dalam penelitian ini yaitu
pengamatan terhadap kegiatan siswa dalam mempersiapkan, memperhatikan dan
menanggapi penjelasan dari guru selama proses pembelajaran berlangsung
menggunakan media pembelajaran audio visual dan pengamatan terhadap

aktivitas guru mengajar dengan lembar observasi.

2. Wawancara
Menurut Rubino Rubiyanto (2009: 73) wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti

bertanya secara lisan, respondent menjawab secara lisan pula.



3. Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditetapkan (Arikunto, 2007: 53). Teknik ini digunakan menguji subyek untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan
butir-butir soal/instrumen soal yang mengukur hasil belajar sesuai dengan
bidang mata pelajaran yang diteliti. Tes sangat lazim digunakan dalam
penelitian tindakan kelas. Hal ini disebabkan dalam PTK pada umumnya salah
satu yang diukur adalah hasil belajar siswa. Siswa sebelum mendapatkan
perlakuan dalam pembelajaran pada putaran | diadakan penilaian melalui tes
berupa pre-tes, dan siswa yang sudah mendapatkan perlakuan dalam
pembelajaran pada putaran | diadakan penilaian melalui tes berupa post-tes.
Melalui tes tersebut akan diperoleh hasil penilaian yang berupa skor nilai tes.
Berdasarkan data hasil penilaian tes akan diketahui sejauh mana keterampilan
menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penilaian tersebut
juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan menyimak siswa
setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media audio visual.

4. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2006: 82).
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi ialah teknik pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen (Usman dan Akbar dalam Andi Prastowo, 2010: 191-192).
Dokumentasi digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh
data sekolah, nama siswa, dan nilai ketrampilan menyimak sebelum tindakan.

Instruman Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh dan mengelola

informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama.

Validitas Data

Untuk menjamin validitas data yang dapat dijadikan dasar yang kuat dalam

menarik kesimpulan, maka teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data

pada penelitian ini adalah triangulasi



Teknik Analisis Data

Menurut Moleong (2007: 280) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pada penelitian ini data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan
dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan.
Indikator Pencapaian

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini (PTK), indikator yang harus dicapai oleh
siswa adalah adanya peningkatan keterampilan menyimak pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 60. Jadi Sekurang-
kurangnya 70% siswa kelas V SD Negeri Karanganyar 02 mendapatkan nilai
ketuntasan belajar individual sebesar > 60 dalam ketrampilan menyimak pada
Bahasa Indonesia.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Karanganyar 02 yang
terletak di Dukuh Sidorejo, Desa Karanganyar, Kecamatan Weru, Kabupaten
Sukoharjo. Sekolah Dasar ini berada di tengah pedesaan sehingga mudah di
jangkau oleh warga pedesaan tanpa harus menggunakan alat transportasi dan cukup
dengan jalan kaki.

1. Profil Sekolah

a. Nama Sekolah : SD Negeri Karanganyar 02
b. Alamat Sekolah : Sidorejo

C. Desa . Karanganyar

d. Kecamatan : Weru

e. Kabupaten : Sukoharjo

f. Kode Pos : 57562

g. NSS : 101031101019

h. Status Sekolah . Negeri

i. Daerah : Pedesaan

j. Tahun Berdiri : 1968



k. Status Tanah : Milik Kas Desa
I. Luas Tanah - 1946 m?

Visi
“Beriman,bertaqwa,cerdas,terampil, dan berbudi luhur”.
Misi
a. Menumbuhkembangkan kesadran dan tekun mengamalkan ajaran agama
yang di anut guna meningkatkan keimanan,ketagwaan dan akhlak mulia.
b. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif ,berhasil guna melalui
pendekatan pembelajaran yang berpusat siswa..
c. Menyiapkan sumber daya manusia yang cerdas,terampil,berkualitas, berbudi
pekerti luhur yang berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi..
d. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif ,aman,nyaman ,demi
efektivitas seluruh kegiatan pendidikan sekolah dan peningkatan mutu.
e. Menjalin kerjasama delam berbagai pihak dalam memperlancar pengelolaan
tugas-tugas kependidikan sekolah.
f. Menumbuhkembangkan budaya tertib ,disiplin,santun dalam bertutur kata
dan sopan dalam berperilaku dengan sesama
2. Data Guru, Karyawan dan Siswa
SD Negeri Karanganyar 02 di pimpin oleh ibu Sri Yani, S. Pd. SD. dan
memiliki 11 tenaga pengajar, 2 petugas perpustakaan dan 1 penjaga sekolah.
Dari 11 tenaga pengajar tersebut, 6 orang sebagai guru kelas, 1 orang sebagai
guru agama, 1 orang sebagai guru penjaskes, 1 orang sebagai guru Bahasa
Inggris dan 2 orang sebagai guru wiyata bakti.
Jumlah siswa SD Negeri Karanganyar 02 pada tahun ajaran 2011/ 2012 adalah
107 siswa yang terdiri dari 21 siswa kelas I, 12 siswa kelas Il, 14 siswa kelas
111, 19 siswa kelas 1V, 19 siswa kelas V, dan 22 siswa kelas V1.
Deskripsi Kondisi Awal
Dengan hasil wawancara atau dialog antara peneliti dengan guru disimpulkan
bahwa akar permasalahan rendahnya keterampilan menyimak siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:



1. Penggunaan media pembelajaran belum optimal.

2. Kurang menariknya media pembelajaran.

3. Pembelajaran bahasa Indonesia masih bersifat teacher centered sehingga
kurang memacu keterlibatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran

Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran

1. Siklus 1

Berdasarkan deskripsi data siklus I, maka dalam pembelajaran ditemukan

permasalahan sebagai berikut:

1) Hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang tuntas belajarnya pada pertemuan
siklus | adalah 53%. Indikator pencapaian belajar belum tercapai (60%),
sehingga perlu tindakan lanjutan.

2) Masih ada siswa yang tidak menyimak

3) Guru kurang selektif memilih video yang menarik sehingga siswa kurang
antusias.

4) Guru dalam menyajikan video kurang terdengar jelas.

Revisi yang disepakati oleh peneliti dan guru kelas V adalah sebagai berikut:

1) Peneliti harus lebih selektif dalam memilih video cerita yang lebih menarik.

2) Peneliti dalam menyajikan video cerita harus lebih jelas audio nya.

3) Masih sedikit siswa yang nilainya di atas KKM. Meskipun demikian terdapat
peningkatan ketrampilan bahasa Indonesia siswa dari sebelum dilakukanya
tindakan penelitian sampai pada siklus I.

2. Siklus 11

Berdasarkan hasil post test yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran siklus II,
diperoleh hasil 14 siswa telah memenuhi KKM (>60) dari 19 siswa atau
ketuntasan belajar siswa mencapai prosentase 73,68%. Sehingga penelitian ini
sudah dikatakan berhasil pada siklus Il dan mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan dalam penelitian (70% siswa mencapai KKM). Peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa
pada siklus Il nilai rata-rata kelas siswa mencapai 62,10 atau mencapai indikator
keberhasilan dengan prosentase >70%.
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Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan tindakan I, peneliti melakukan dialog awal dengan guru
kelas dan melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi yang ada pada
sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti memperoleh data hasil
belajar siswa bahwa dari 19 siswa hanya 9 siswa (47%) yang mencapai KKM
untuk pelajaran bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata kelas 58,95. Hal ini terjadi
karena guru hanya menggunakan media konvensional dan metode pembelajaran
secara konvensional yang sering digunakan pada umumya yaitu dibaca dengan
lisan dan tanya jawab maka siswa mudah bosan dengan media lisan tersebut.
Dalam tindakan siklus I, ternyata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dilihat
dari siswa yang mencapai KKM sebanyak 10 siswa (52,63%) dari 19 siswa. Nilai
rata-rata kelas juga menunjukan adanya peningkatan dari sebelum pelaksanaan
tindakan yaitu dari 58,95 (sebelum tindakan) menjadi 59,60 (siklus I). Hasil siklus
| dalam tindakan dirasa belum optimal dan memenuhi indikator pencapaian
penelitian tindakan maka peneliti dan guru kelas mengadakan revisi dan evaluasi
untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Setelah rancangan tindakan diperbaiki peneliti melaksanakan tindakan siklus I,
dari pelaksanaan siklus Il didapatkan peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan yaitu sebanyak 14 siswa (73,68%) dari 19 siswa mencapai KKM. Nilai
rata-rata kelas juga menunjukan adanya peningkatan dari sebelum pelaksanaan
tindakan (58,95), siklus I (59,60) dan siklus 11 (62,10). Hal tersebut sesuai dengan
indikator pencapaian dalam penelitian yaitu acuan dalam menentukan keberhasilan
penelitian ini adalah apabila 70% dari jumlah siswa dalam mengerjakan soal tes
mendapat nilai > 60 (KKM).

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I, jumlah siswa yang mendapat
nilai kurang dari KKM ( <60) sebanyak 9 siswa sedangkan nilai yang sudah
mencapai KKM sebanyak 10 siswa. Dengan demikian kegiatan pembelajaran
belum mencapai hasil yang memuaskan. Selanjutnya dilakukan perbaikan tindakan
pada siklus Il, jumlah siswa yang mencapai KKM (> 60) sebanyak 14 siswa dari

19 siswa, ini berarti pada siklus Il sebanyak 5 siswa belum tuntas. Hasil belajar
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siswa yang belum mencapai KKM selama 2 siklus disebabkan karena kurangnya

perhatian siswa terhadap materi cerita, kurang jelasnya suara, hal ini terlihat pada

aktivitas siswa dalam kegiatan menyimak. Secara keseluruhan hasil belajar siswa
pada siklus | tingkat keberhasilannya mencapai 60%, pada siklus Il tingkat
keberhasilannya mencapai 73,68%. Dengan demikian hasil belajar siswa pada

siklus 1l sudah memenuhi indikator pencapaian yang telah ditetapkan yaitu 70%.

Ketrampilan menyimak siswa setelah dilakukan kegiatan menyimak dengan media

Audio visual menunjukkan adanya peningkatan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa data-data yang diperoleh dalam penelitian dan teori-teori yang

ada mendukung diterimanya hipotesis tindakan bahwa penerapan media audio
visual dapat meningkatkan ketrampilan menyimak siswa dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia pada siswa kelas VV SD Negeri Karanganyar 02 Kecamatan Weru

Kabupaten Sukoharjo.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pembelajaran menggunakan media audio visual dapat meningkatkan
keterampilan menyimak pada pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Negeri Karanganyar 02 Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan keterampilan menyimak siswa yang
semula sebelum pelaksanaan tindakan siswa yang memenuhi KKM (>60)
sebesar 47%, kemudian dilakukan tindakan pada siklus | hasil belajar siswa
meningkat menjadi 59,58%, dan pada tindakan siklus Il hasil belajar siswa
meningkat menjadi 62,10%. Serta dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai
rata-rata kelas dari sebelum tindakan 58,93 menjadi 59,53 pada siklus | dan
meningkat lagi menjadi 62,10 pada siklus II.

3. Hipotesis penelitian yang berbunyi “Peningkatan ketrampilan menyimak pada
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Karanganyar 02
Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012” terbukti

kebenarannya.
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Implikasi

1. Dengan media audio visual sebagai salah satu alternatif dalam upaya
meningkatkan ketrampilan menyimak siswa.

2. Penerapan media audio visual dapat meningkatkan ketrampilan menyimak
siswa dikarenakan selain menyimak suaranya atau teksnya juga di menyimak
alur visualnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, dalam upaya meningkatkan

ketrampilan menyimak siswa melalui media audio visual di kelas V SD Negeri

Karanganyar 02 yang telah dilaksanakan, maka peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

1. Bagi kepala sekolah
a. Kepala sekolah sebaiknya menyediakan alat pembelajaran berupa audio

visual yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia
sehingga saat kegiatan menyimak dapat berlangsung secara aktif, kreatif,
inovatif dan dapat berjalan secara optimal

b. Kepala sekolah hendaknya aktif memantau situasi pembelajaran di kelas
agar dapat mengetahui masalah apa yang timbul selama proses
pembelajaran berlangsung

c. Kepala sekolah hendaknya memberi motivasi kepada guru agar selalu
melakukan inovasi dalam dunia pengajaran dan pendidikan.

2. Bagi Guru Kelas
a. Guru hendaknya mampu memilih media pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan mata pelajaranya agar proses pembelajaran di kelas dapat
berlangsung secara aktif, salah stunya dengan media audio visual pada
pelajaran menyimak.

b. Untuk meningkatkan ketrampilan menyimak siswa di mulai dengan melatih
siswa dengan menyimak cerita yang menarik bagi anak-anak sehingga guru
sebaiknya menyediakan bahan cerita yang yang menarik bagi siswa atau
dengan media audio visual yang menarik dan mampu menarik perhatian

anak.
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c. Hasil evaluasi dari siswa hendaknya dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan materi atau media yang akan di sajikan pada pertemuan
selanjutnya.

d. Selanjutnya bagi siswa yang belum tuntas diberikan bimbingan tersediri,
guna meningkatkan kopentensinya.

. Terhadap Peneliti Selanjutnya

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan sebagai

bahan referensi untuk melanjutkan penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar

proses pembelajaran dimasa-masa selanjutnya bisa lebih inovatif dan

berkembang sesuai dengan kemajuan zaman yang semakin modern.
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